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ABSTRAK 

Analisis butir soal merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui kualitas 

butir soal agar soal yang digunakan dalam melaksanakan suatu tes benar-benar 

mampu mengukur kemampuan siswa dengan tepat sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Soal pilihan berganda Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun 

Pelajaran 2019/2020 belum dianalisis, sehingga dibutuhkan analisis butir soal untuk 

mengetahui kualitas dan kelayakannya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu untuk memperoleh data soal ujian, kunci 

jawaban dan lembar jawaban siswa seluruh peserta ujian, dengan jumlah subjek dari 

penelitian adalah 8 peserta tes. Kemudian untuk proses analisis butir soal dilakukan 

dengan menggunakan program excel, dimana soal tersebut akan dianalisis dari segi 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh yang kemudian akan 

diketahui kualitas butir soalnya.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa total 20 butir soal 

pilihan berganda ditinjau dari segi tingkat kesukaran menunjukan sebanyak 2 butir 

soal (10%) dalam kategori sukar, 7 butir soal (35%) dalam kategori sedang, 11 butir 

soal (55%) dalam kategori mudah. Ditinjau dari tingkat daya pembeda terdapat 7 

butir soal (35%) dalam kategori jelek, 4 butir soal (20%) dalam kategori cukup, 4 

butir soal (20%) dalam kategori baik, 3 butir soal (15%) dalam kategori baik sekali, 

dan 2 butir soal (10%) negatif atau tidak memiliki daya pembeda. Ditinjau dari 

efektivitas fungsi distraktor dari 80 opsi yang ada diperoleh 38 (47,4%) opsi 

berfungsi baik, dan 42 ( 52.5%) opsi memiliki fungsi kurang baik. 

 

Kata Kunci : analisis butir soal, penilaian akhir semester 
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MOTTO 

 

1. Jawaban dari sebuah keberhasilan adalah terus belajar dan tak kenal putus asa 

2. Selama ada niat dan keyakinan semua akan jadi mungkin 

3. Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, 

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu aspek penilaian dalam PJOK pada umumnya berupa penilaian dalam 

ranah psikomotor, ranah afektif dan ranah kognitif. Penilaian ranah kognitif dapat 

dinilai menggunakan tes, salah satunya tes isian. Tes isian sangat penting 

dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana pembelajaran dapat tercapai serta 

meningkatkan mutu/kualitas pendidikan. 

Salah satu pelaksanaan tes kognitif di Sekolah Dasar adalah tes akhir semester, 

yang saat ini disebut dengan Penilaian Akhir Semester (PAS). Tes akhir semester 

tersebut merupakan bentuk assesment kepada peserta didik yang digunakan oleh 

lembaga sekolah. Tes akhir semester digunakan sebagai pengukur tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dan sebagai laporan kepada orang tua peserta didik. Tes diartikan sebagai 

sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban, atau sejumlah pertanyaan yang 

harus diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang. 

Sehingga dalam menyusun tes juga harus sesuai dengan kaidah agar tes yang 

digunakan dapat mengukur tingkat kemampuan peserta didik. Tes yang baik harus 

memenuhi ciri-ciri atau karakteristik tes yang baik dan layak digunakan. 

Untuk mengetahui kualitas suatu tes, perlu dilakukan dalam analisis dalam 

setiap butir soalnya. Sudjana (2012: 149) menyatakan bahwa ada beberapa cara 
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untuk melakukan analisi butir soal, yaitu analisis tingkat kesukaran, analisis daya 

pembeda analisis validitas, dan analisis reliabilitas. 

Menurut Azwar (2013: 141) dalam analisis soal perlu juga dianalisis efektivitas 

distraktornya atau dapat disebut juga pengecoh, hal ini bertujuan untuk mengetahui 

berfungsi atau tidaknya pilihan jawaban yang tersedia. Analisis pada umumnya 

dilakukan melalui dua cara, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif 

Surapranata (2004: 1). Analisis kualitatif digunakan untuk menguji validitas, 

sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menguji reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya beda, dan efektivitas pengecoh. 

Pelaksanaan tes kognitif mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SD di setiap daerah tentu berbeda. Observasi awal di lapangan 

menunjukan bahwa tes yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Dawung sama 

dengan sekolah pada umumnya baik tes formatif maupun tes sumatif, dengan proses 

pembelajaran dalam satu minggu untuk mata pelajaran PJOK adalah satu jam  

pelajaran teori dan dua jam pelajaran praktik dilaksanakan dalam satu waktu namun 

beda tempat yakni teori di ruang kelas sebelum praktik dimulai dan praktik di 

halaman sekolah. Penilaian akhir semester gasal mata pelajaran PJOK di SD 

Muhammadiyah Dawung pada tahun ajaran 2019/2020 yang dilaksanakan sekolah 

dengan pembuat soal adalah KKG (Kelompok Kerja Guru) Kecamatan Rongkop 

dalam bentuk tes kognitif. Soal akhir semester biasanya terdiri dari soal pilihan 

ganda, isian, dan uraian. Soal yang digunakan akan berbeda tingkat kesukaran daya 
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beda di masing-masing sekolah apabila pembuat soal adalah guru mata pelajaran di 

sekolah itu sendiri. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui kualitas tes yang dibuat adalah 

dengan menganalisis butir soal. Analisis butir soal adalah kegiatan untuk mengetahui 

butir soal yang baik serta layak dan dapat digunakan maupun butir soal yang tidak 

baik yang nantinya akan direvisi atau dibuang sehingga tes benar-benar dibangun 

dari butir-butir soal yang berkualitas yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dengan tepat.  

Analisis soal tersebut dapat dilakukan dengan berpanduan dengan dua teori 

pengukuran yaitu analisis butir soal secara klasik dan moderen. Analisis butir soal 

secara klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui informasi dari jawaban 

peserta didik yang dilaksanakan menggunakan komputer maupun kalkulator untuk 

meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan. Soal yang digunakan saat 

penilaian saat penilian akhir semester di SD Muhammadiyah Dawung terdapat soal 

pilihan berganda yang berpotensi untuk dianalisis melalui teori klasik, meski tidak 

semua soal karena sebagian adalah soal isian dan soal uraian.  

Hasil Ujian Akhir semester harus dapat digunakan sebagai perbaikan kegiatan 

pembelajaran di sekolah sehingga aspek produktif dapat tercapai. Jadi hasil analisis 

akan menunjukan komponen sistem ujian akhir semester. Mana yang belum 

berfungsi sebagaimana mestinya sehingga dapat dilakukan perbaikan pada sistem 

ujian akhir semester tersebut. Guru dalam menyusun soal seharusnya beracuan pada 

kriteria yang sudah diuraikan di atas, serta melakukan uji coba terlebih dahulu untuk 
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mengetahui kualitas dan kelayakan butir soal mata pelajaran PJOK, maka perlu 

diadakan penelitian yang berjudul  “Analisis Butir Soal Pilihan Berganda Penialaian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Kelas V SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Soal pilihan berganda mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah Dawung tahun pelajaran 

2019/2020 belum diketahui tingkat kesukaran soal. 

2. Soal pilihan berganda mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah Dawung tahun pelajaran 

2019/2020 belum diketahui tingkat daya beda soal. 

3. Soal pilihan berganda mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah Dawung tahun pelajaran 

2019/2020 belum diketahui tingkat distraktor soal. 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan analisis butir soal pilihan berganda 

meliputi tingkat kesukaran, tingkat daya pembeda, dan fungsi distraktor soal 

penilaian akhir semester gasal mata pelajaran Pendidikan Jasmanai Olahraga dan 

Kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa sukar tingkat kesukaran soal pilihan berganda mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah 

Dawung tahun ajaran 2019/2021 ? 

2. Seberapa baik daya pembeda soal pilihan berganda mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah 

Dawung tahun ajaran 2019/2020 ? 

3. Seberapa efektif fungsi distraktor soal pilihan berganda mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah 

Dawung tahun ajaran 2019/2020 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui : 

1. Tingkat kesukaran soal pilihan berganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah Dawung tahun 

ajaran 2019/2021. 

2. Daya beda soal pilihan berganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah Dawung tahun 

ajaran 2019/2020. 
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3. Fungsi distraktor soal pilihan berganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Muhammadiyah Dawung tahun 

ajaran 2019/2020. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk : 

1. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan khasanah 

ilmu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan dapat dijadikan acuan 

pada penelitian lebih lanjut. 

2. Teoritis  

a. Guru memperoleh informasi mengenai tingkat kesukaran ,daya beda dan 

fungsi distraktor butir soal penilaian akhir semester gasal kelas V mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD 

Muhammadiyah Dawung dehingga dapat digunakan untuk perbaikan 

kedepannya. 

b. Guru dapat memperbaiki kualitas soal ujian pilihan berganda akhir 

semester gasal mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan setelah mengetahui tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi 

distraktor. 

c. Mahasiswa dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan pada 

umumnya, serta dapat digunakan referensi bagi mahasiswa yang 

menekuni bidang pendidikan. 
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d. Dapat digunakan sebagai acuan tolok ukur keberhasilan serta tingkat 

kemampuan peserta didik dalam memahami mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Evaluasi Hasil Belajar 

a. Pengertian Evaluasi 

Putra (2013: 71) mengartikan evaluasi sebagai proses sistematis untuk 

menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan 

pengajaran dicapai oleh peserta didik. Arifin (2009: 5) berpendapat bahwa 

evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan, dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur dan prinsip 

serta dilakukan secara terus menerus. Evaluasi dipandang sebagai suatu 

proses bukan hasil (produk). Hasil yang diperoleh dari hasil evaluasi yaitu 

kualitas tentang nilai dan arti. 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 

materi, dan lain-lain Sudjana (2012: 28). Dari segi tersebut makannya perlu 

ada kriteria atau standar tertentu dalam evaluasi. Untuk mempermudah 

mengetahui tingkat kemampuan evaluasi seseorang, item dalam suatu tes 

harus menyebutkan kriteria secara jelas.  

Evaluasi merupakan suatu hal yang pokok dan harus dilaksanakan di 

dalam dunia pendidikan, sehingga secara khusus Anas Sudijono (2007: 2) 

mengemukakan bahwasanya evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau 
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proses penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau 

hasil-hasilnya. Dimyati dan Mudjiyono (2002: 221) menyatakan bahwa 

evaluasi pembelajaran adalah suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau 

manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan/atau 

pengukuran. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan 

suatu proses yang sistematis untuk mengukur atau memberikan keputusan 

dalam ketercapain tujuan yang memiliki kriteria atau standar tertentu. 

Evaluasi menjadi tolok ukur sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana 

tujuan pendidikan sudah tercapai.  

Dengan demikian, evaluasi juga dapat dijadikan sebagai bahan 

perbaikan mutu dalam pendidikan. 

b. Tujuan Evaluasi 

Evaluasi memiliki peranan penting dalam pendidikan karena memiliki 

beberapa tujuan yang baik. Tujuan evaluasi menurut pernyataan Arifin 

(2009: 6) adalah untuk menentukan kualitas sesuatu, terutama yang 

bekenaan dengan nilai dan arti. Nilai dan arti dalam proses evaluasi harus 

ada pemberian pertimbangan. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti 

harus berdasarkan kriteria. Kriteria yang digunakan dapat berasal dari dari 

apa yang dievaluasi (internal) dan juga dapat berasal dari luar apa yang 

dievaluasi. 
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Putra (2013: 82) berpendapat bahwa tujuan evaluasi dalam bidang 

pendidikan ada dua. Tujuan evaluasi yang pertama adalah untuk 

menghimpun berbagai keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti 

perkembangan yang dialami oleh para peserta didik setelah mereka 

mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Tujuan yang 

kedua adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas dari berbagai metode 

pembelajaran yang telah digunakan dalam proses pembelajaran.  

Sudjana (2012: 2) mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan 

evaluasi. Evaluasi tidak hanya bertujuan untuk mengetahui tercapai atau 

tidaknya tujuan instrusional dalam hal perubahan tingkah laku peserta didik 

saja. Tujuan evaluasi juga dapat digunakan sebagai umpan balik sebagai 

upaya memperbaiki proses belajar mengajar. 

Berdasarkan tiga definisi di atas, tujuan evaluasi adalah untuk 

menghimpun bukti ketercapaian proses belajar peserta didik. Evaluasi juga 

bertujuan sebagai upaya perbaikan pada proses belajar mengajar untuk 

mengetahui atau menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan 

ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan. 

Dengan demikian, akan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikan 

pada kegiatan pembelajaran. 

c. Fungsi Evaluasi 

Pada dasarnya diadakan evaluasi bukanlah semata-mata hanya untuk 

formalitas saja, namun evaluasi memiliki beberapa fungsi yang sangat 
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penting. Menurut pendapat Putra (2013: 84) evaluasi memiliki tiga fungsi 

pokok yaitu untuk mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana, 

dan memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. Sebelumnya 

telah dijelaskan bahwa evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis 

untuk mengukur atau memberikan keputusan dalam ketercapain tujuan yang 

memiliki kriteria atau standar tertentu. Evaluasi yang dilakukan secara terus 

menerus dapat membuat perkiraan ketercapaian tujuan yang telah 

dirumuskan pada waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu, apabila 

tujuan belum semuanya tercapai maka perlu dilakukan pengkajian ulang 

terhadap rencana yang telah disusun dan memperbaiki pelaksanaanya. 

d. Manfaat Evaluasi  

Wahjoedi (2001: 24) mengemukakan manfaat evaluasi, sebagai 

berikut : 

1) Manfaat Evaluasi Bagi Siswa 

Dengan diadakan evaluasi, maka siswa akan dapat mengetahui 

tingkat keberhasilan setelah akan menerima pengalaman belajar yang 

diberikan oleh guru. Hasil yang diperoleh melalui evaluasi, akan 

memiliki kemungkinan memuaskan atau tidak memuaskan bagi siswa. 

Memuaskan jika siswa memperoleh hasil yang baik dan hal itu 

menyenangkan, maka kepuasan tersebut ingin ia peroleh kembali pada 

kesempatan yang lain atau kesempatan selanjutnya. Akibatnya, siswa 
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akan termotivasi untuk belajar lebih giat lagi, agar pada kesempatan 

selanjutnya ia memperoleh hasil yang memuaskan lagi. 

Tidak memuaskan, jika siswa tidak puas dengan hasil yang 

diperoleh, maka ia akan berusaha agar hal tersebut tidak terulang lagi 

pada kesempatan yang lain. Akibatnya, ia akan berusahan 

memperbaiki cara belajarnya dan lebih giat lagi belajarnya. Namun 

demikian ada siswa yang lemah kemampuannya dan kurang percaya 

diri, sehingga ia akan menjadi putus asa dengan hasil yang kurang 

memuaskan. Oleh karena itu menghadapi kasus-kasus semacam ini 

diperlukan bimbingan secara khusus dan lebih intensif kepada siswa 

yang bermasalah. 

2) Manfaat Evaluasi Bagi Guru 

Wahjoedi (2001: 25-26) dengan hasil evaluasi yang diperoleh 

oleh guru, maka dapat manfaat yang dapat dipetik oleh guru, antara 

lain : 

a) Guru dapat mengetahui siswa mana yang sudah berhak 

melanjutkan pelajarannya atau siswa yang belum berhasil 

menguasai bahan pelajaran. Dengan petunjuk ini guru dapat 

lebih memusatkan perhatiannya kepada siswa yang belum 

berhasil. Apalagi jika guru mengetahui penyebabnya, maka ia 

dapat memberi banyak perhatian dan bimbingan atau 
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perlakuan yang lebih teliti sehingga keberhasilan belajar yang 

selanjutnya dapat diharapkan. 

b) Guru akan mengetahui apakah materi yang akan diajarkan 

sudah tepat bagi siswa atau belum, sehingga untuk 

memberikan pengajaran waktu berikutnya ia akan 

menggunakan materi pembelajaran yang sudah tepat bagi 

siswa sedangkan yang belum tepat dapat dilakukan upaya 

perbaikan sebagaimana perlunya. 

c) Guru akan mengetahui apakah metode dan alat evaluasi yang 

digunakan sudah tepat atau belum. Jika sebagian siswa 

memperoleh angka yang buruk pada evaluasi yang diadakan, 

maka hal tersebut kemungkinan dapat disebabkan oleh 

metode pengajaran yang kurang tepat atau bahkan alat 

evaluasinya yang tidak tepat. 

3) Manfaat Bagi Sekolah 

a)  Apabila guru-guru mengadakan evaluasi dan diketahui 

deskripsi hasil belajar para siswanya, maka dapat diketahui 

pula apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah 

sudah sesuai dengan harapan atau belum. 

b)   Informasi dari guru tentang tepat atau tidaknya kurikulum 

untuk sekolah merupakan bahan pertimbangan bagi 

perencanaan sekolah pada masa-masa mendatang. 
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c)   Informasi hasil evaluassi yang diperoleh dari tahun ke tahun, 

dapat digunakan sebagai pedoman bagi sekolah terhadap 

segala kebijakan yang diambil oleh sekolah, apa telah 

memenuhi standar atau belum memenuhi standar. 

e. Teknik Evaluasi 

Teknik evaluasi umumnya dapat dibedakan menjadi dua golongan, 

yaitu teknik tes dan teknik non tes. Menurut Djemari Mardapi (2008: 67), 

tes adalah sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar dan 

salah. Kemudian tes juga diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban, atau sejumlah pernyataan yang harus diberikan 

tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau 

mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. Tes pada umumnya 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik, berupa hasil 

belajar yang mencakup pengetahuan dan keterampilan, bakat umum 

(intelegensi), dan bakat-bakat khusus teknik non-tes umumnya digunakan 

untuk mengevaluasi sifat-sifat peserta didik selain yang disebut di atas, 

misalnya yang berkaitan dengan sikap dan kepribadian. 

Pendidik dalam melaksanakan penilaian, memerlukan teknik-teknik 

penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai. PP Nomor 19 

Tahun 2005 Pasal 64 (Depdiknas, 2000) : 

Ayat (4) menjelaskan bahwa kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi diukur melalui ulangan, penugasan, dan/atau 



 

15 

 

bentuk yang sesuai dengan karakteristik materi yang dinilai. Kemudian ayat 

(5) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran 

estetika dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku dan sikap untuk 

menilai perkembangan afeksi dan ekspresi psikomotorik peserta didik.  

Selanjutnya, ayat (6) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar 

kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan dilakukan 

melalui; (a) pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk 

menilai perkembangan psikomotorik dan afeksi peserta didik; (b) ulangan, 

dan/atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik. 

Pasal 22 ayat (2) PP nomor 19 Tahun 2005 (Depdiknas, 2000) 

menjelaskan beberapa teknik penilaian hasil belajar yang dapat dipakai, 

yaitu dapat berupa tes tertulis, observasi, tes parktik, dan penugasan 

perseorangan atau kelompok. Tes tertulis menurut Badrun Kartowagiran 

(2006: 5) adalah teknik penilaian yang menuntut jawaban secara tertulis, 

baik berupa pilihan atau isian. Tes yang jawabanya berupa pilihan meliputi 

pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, dan lain-lain. Adapun tes yang 

jawabanya berupa isian berbentuk isian singkat dan uraian. Sedangkan 

penugasan menurut Badrun Kartowagiran (2006 : 6) adalah suatu teknik 

penilaian yang menuntut peserta didik menyelesaikan di luar kegiatan 

pembelajaran di kelas/laboratorium. Misalnya dengan membuat jurnal, 

portofolio, penilaian diri, dan lainnya. 
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Ulangan akhir semester SD selama ini selalu menggunakan tes yang 

berbentuk pilihan ganda dan soal uraian, hal ini sesuai dengan apa yang 

diutarakan oleh Djemari Mardapi (2008: 87) bahwa bentuk soal yang 

dipakai dalam ulangan semester dapat berupa pilihan ganda, campuran 

pilihan ganda dan uraian, atau semuanya bentuk uraian. Materi yang 

diujikan berdasarkan kisi-kisi soal. Tingkat berfikir yang terlibat mulai dari 

pemahaman sampai evaluasi. 

f. Prosedur Penyusunan Alat Evaluasi 

Salah satu kemampuan yang dimiliki setiap guru adalah kemampuan 

merencanakan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar dengan baik 

termasuk kemampuan menyususn tes. Kisi-kisi merupakan hal yang sangat 

penting dalam penyusunan soal ulangan. Kisi-kisi merupakan format atau 

matriks yang memuat informasi yang dapat dijadikan pedoman untuk 

menulis atau merakit soal menjadi tes. Penulis soal bila menyusun kisi-kisi 

soal akan dapat menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan tujuan tes dan 

perakit tes dapat menyusun perangkat tes dengan mudah.  Oleh karena itu, 

kisi-kisi harus disiapkan sebaik mungkin dan dikerjakan oleh orang-orang 

yang betul-betul ahli di bidang pengukuran dan mata pengukuran dan mata 

pelajaran yang diujikan.  

Kisi-kisi yang baik mendorong penulis soal yang berbeda 

menghasilkan peringkat soal yang relatif sama, baik dari tingkat kedalaman 

maupun cakupan materi yang ditanyakan. Djemari Mardapi (2008: 90) 
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berpendapat bahwa ada empat langkah dalam mengembangkan kisi-kisi tes, 

yaitu : 

1) Menulis tujuan umum pelajaran; 

2) Membuat daftar pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan 

diujikan; 

3) Menentukan indikator; 

4) Menentukan jumlah soal tiap pokok bahasan dan sub pokok bahasan; 

Hasil tes dapat memberikan informasi yang benar mengenai 

kemampuan peserta didik apabila instrumen  tes yang disusun baik. Badrun 

Kartowagiran (2006: 4) menjelaskan langkah-langkah yang harus dilalui 

untuk dapat menyusun instrumen yang baik, adapun langkah-langkah itu 

adalah; (1) menyusun kisi-kisi, (2) menulis butir-butir pertanyaan, (3) 

menelaah butir, (4) merevisi, (5) melakukan uji coba, (6) menganalisis, (7) 

merevisi, (8) merakit soal. 

Menurut Ahmad Zainul & Nasoetion (1994: 116) menjelaskan bahwa 

penyusunan butir soal ulangan atau soal tes menjadi suatu perangkat tes 

haruslah mempertimbangkan beberapa hal yang memungkinkan peserta tes 

dapat mengerahkan kemampuan terbaiknya dalam mengerjakan tes tersebut. 

Untuk itu, penyusun soal tes perlu untuk memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut : 

1) Tes bentuk objektif sebaiknya tidak dilakukan secara lisan. 
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2) Butir tes disusun mulai dari pokok bahasan yang dibahas paling awal 

ke pokok bahasan yang dibahas terakhir. 

3) Tingkat kesukaran disusun mulai dari yang termudah meningkat terus 

sampai pada yang sukar, dalam arti bahwa butir soal yang mudah 

diletakan di awal naskah sedangkan nbutir soal yang sukar diletakan 

pada akhir naskah. 

4) Butir tes yang setipe hendaknya dikelompokan dalam satu kelompok. 

Jadi jangan sampe ada satu tipe tes tersebar di beberapa kelompok. 

Misalnya tes pilihan gandan biasa dicampurkan dengan pilihan ganda 

kompleks, dsb. 

5) Tulislah petunjuk pengerjaan tes dengan jelas , sehingga tak 

seorangpun perlu bertanya lagi tentang cara mengerjakan tes tersebut 

atau bertanya tentang apa yang perlu dilakukan. 

6) Penyusunan butir tes tersebut hendaknya diatur sedemikian rupa 

sehingga tidak menimbulkan kesan berdesak-desak. Setiap butir soal 

hendaknya diatur sehingga memudahkan peserta tes untuk 

membacanya. 

7) Susunlah setiap butir tes sehingga item dan seluruh optionnya terletak 

dalam satu halaman yang sama. 

8) Wacana (passage) yang digunakan sebagai rujukan bagi suatu atau 

beberapa butir tes diletakan di atas butir tes yang bersangkutan. 

9) Hindarilah meletakkan kunci jawaban dalam suatu pola tertentu. 



 

19 

 

Bentuk soal yang digunakan dalam tes akhir semester SD 

Muhammadiyah dawung selama ini berbentuk soal pilihan ganda dalam 

mengukur aspek kognitif dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan. Pedoman untuk pembuatan tes diperlukan agar 

soal pilihan ganda dan uraian yang dibuat dapat berkualitas baik. 

Penyusunan soal pilihan ganda menurut Ngalim Purwanto (2010: 42-

43) perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1) Soal diberi petunjuk dalam pengerjaan dan jumlahnya sesuai dengan 

tabel spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

2) Kalimat yang digunakan dalam penyusunan soal harus jelas, 

menggunakan kalimat positif, dan tidak ambigu. 

3) Pembuatan alternatif jawaban juga harus homogen, hindarkan jawaban 

yang tidak ada hubungannya dengan soal. 

4) Usahakan agar soal-soal dalam tes yang disusun mencakup berbagai 

aspek penalaran seperti pengetahuan hafalan, pengertian atau 

pemahaman, aplikasi, analisis, aintesis, dan evaluasi. 

Pelaksanaan penyusunan soal idealnya dilakukan oleh guru-guru 

terpilih dan terlatih yang didampingi oleh para ahli di bidang pengukuran. 

Selanjutnya soal ini ditelaah, soal yang baik kemudian diujicoba dan soal 

yang buruk dibuang. Soal yang akan digunakan untuk ulangan umum 

bersama masternya digandakan dan digunakan untuk ulangan. 
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g. Hasil Belajar 

Belajar dilakukan untuk mengusahakan danya perubahan perilaku 

pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan 

yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Winkel, 

1996: 51). Aspek perubahan itu mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran 

yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik (Winkel, 1996: 244). Setiap mata 

pelajaran selalu mengandung ketiga ranah tersebut , namun penekanannya 

selalu berbeda mata ajar praktik lebih menekankan pada ranah psikomotor, 

sedangkan mata ajar pemahaman konsep menekankan pada ranah kognitif. 

Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah afektif. 

Menurut Simpson (Winkel, 1996: 249-250) yang mengklasifikasikan 

hasil belajar psikomotorik menjadi enam : persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan biasa, gerakan kompleks dan kreatifitas. Taksonomi 

hasil belajar afektif dikemukakan oleh Krathwohl (Winkel, 1996: 247), 

membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, 

partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Bloom (Winkel, 1996: 

245-247) membagi dan menyusun secara hirarkis mulai yang paling rendah 

dan sederhana yaitu evaluasi. 

Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin 

untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan 
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apakah proses pembelajaran sudah efektif. Tes, pengukuran, penilaian dan 

evaluasi (Ngatman 2011: 4) merupakan empat istilah yang sering 

dipergunakan dalam kegiatan proses pembelajaran dan memiliki saling 

keterkaitan satu dengan yang lain.  

Pelaksanaannya, evaluasi dapat mempergunakan pengukuran dan non 

pengukuran. Alat ukur yang bisa dipergunakan dalam kegiatan evaluasi 

antara lain adalah tes. Selain tes, kegiatan evaluasi dapat mempergunakan 

alat non pengukuran, seperti : pengamatan, wawancara, atau angket. Tes 

merupakan salah satu bagian dari pengukuran, pengukuran dan penilaian 

merupakan bagian dari evaluasi. 

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 

ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, 

yang berbentuk pemberian tugas (Anas Sudijono, 2013: 67). Tes merupakan 

alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 

sesuatau dalam suasana , dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. 

Berdasarkan paparan di atas dapat kita ketahui bahwasanya seluruh 

hasil belajar perlu dievaluasi yang berupa tes kognitif. Evaluasi tersebut 

dimaksudkan untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah 

tercapai dan apakah proses pembelajaran telah efektif, dengan demikian 

hasil belajar siswa dapat dipantau oleh guru, yang selanjutnya akan 

diketahui sampai mana siswa mampu menguasai materi yang diajarkan. 
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h. Analisis Butir Soal 

Berangkat dari fungsi tes sebagai alat ukur, maka sebuah tes baru 

dianggap berhasil menjalankan fungsinya jika ia mampu memberikan 

informasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya dari objek yang diukur. 

Tes yang tidak mampu memberikan informasi yang diinginkan tidak lebih 

dari sampah. Oleh karena itu, sebelum digunakan tes hasil belajar harus 

dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat memberikan hasil yang 

memuaskan. 

Menurut Ngalim Purwanto (2010: 118-120) analisis soal tes adalah 

mencari soal tes mana yang baik dan mana yang tidak baik, dan mengapa 

soal itu dikatakan baik atau tidak baik. Dengan mengetahui soal-soal yang 

tidak baik itu selanjutnya kita dapat mencari kemungkinan sebab-sebab 

mengapa soal itu tidak baik. Dengan membuat analisis soal, setidaknya akan 

mengetahui tiga hal penting yang dapat diperoleh dari tiap soal, yaitu : 

1) Sampai dimana tingkat atau taraf kesukaran soal itu (deffeculty level of 

on item) 

2) Apakah soal itu mempunyai soal daya beda (discriminating power) 

sehingga dapat membedakan kelompok peserta didik yang pandai 

dengan kelompok peserta didik yang bodoh. 

3) Apakah semua alternatif jawaban (options) menarik jawaban-jawaban, 

ataukah ada yang demikian tidak menarik sehingga tidak perlu 

dimasukkan ke dalam soal. 
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Menurut Ngalim Purwanto (2010: 119) untuk menghitung taraf 

kesukaran dan daya pembeda tiap soal dari suatu tes, kita perlu terlebih 

dahulu mengelompokan hasil tes tersebut menjadi tiga kelompok 

berdasarkan peringkat dari keseluruhan skor yang diperoleh. Ketiga 

kelompok yang dimaksud adalah : 

1) Kelompok pandai atau upper group (25% dari peringkat bagian atas) 

2) Kelompok kurang atau lower group (25% dari peringkat bagian 

bawah) 

3) Kelompok sedang atau middle group (50% dari peringkat bagian 

tengah). 

Analisis soal selanjutnya adalah kelompok pandai (upper group) dan 

kelompok kurang (lower group), sedangkan kelompok sedang (middle 

group) dibiarkan. 

i. Taraf Kesukaran 

Soal yang paling baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 

mempertinggi usaha memecahkanya. Sebaiknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 

Analisis tingkat kesulitan soal bertujuan untuk dapat membeedakan 

apakah soal-soal tersebut termasuk dalam kategori mudah, sedang atau 

sukar. Persoalan terpenting dalam melakukan analisis tingkat kesulitan 
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adalah penentuan proporsi dan kriteria soal yang termasuk dalam soal yang 

mudah, sedang, dan sukar. Analisis tingkat kesulitan dapat diperoleh dengan 

menghitung indeks kesukaran. Menurut Slameto (2003: 218) indeks 

kesukaran adalah angka yang menunjukkan proporsi siswa yang menjawab 

betul suatu soal. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 208) rumus untuk 

menentukan indeks kesukaran sebagai berikut : 

     P = B/JS 

 Keterangan : 

 P = Indeks kesukaran tiap soal 

 B  = Banyak siswa yang menjawab banyak soal dengan benar 

 JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Oleh karena itu butir-butir soal yang dipakai dalam ujian tidak boleh 

terlalu sukar atau mudah, sehingga kisaran indeks kesukaranya 0,3 sampai 

0,7 (Djemari Mardapi, 2008: 143).  

Kriteria tingkat kesukaran suatu item soal dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Keterangan 

Keterangan dari 0,30 Item soal berkategori sukar 

0,31 – 0,70 Item soal berkategori cukup 

Lebih dari 0,71 Item soal berkategori mudah 

(Sumber: Suharsimi Arikunto (2013: 210)) 



 

25 

 

Menghitung taraf kesukaran soal dari suatu tes dipergunakan rumus : 

     TK = U + L/ T 

Keterangan : 

  TK : Indeks TK atau tingkat/taraf kesukaran yang dicari 

 U : Jumlah peserta didik yang termasuk kelompok pandai (upper group) 

yang menjawab benar tiap soal 

 L : Jumlah peserta didik yang termasuk kelompok kurang (lower group) 

yang menjawab salah untuk setiap soal 

 T : Jumlah peserta didik dari kelompok pandai dan kelompok kurang 

(jumlah upper group dan lower group) 

(Sumber: Ngalim Purwanto (2010: 199-120)) 

Sridadi (2002: 35) menyatakan bahwa sebagai tindak lanjut 

pembuatan butir soal, analisis butir soal sangatlah bermanfaat bagi 

perbaikan penyusunan kembali butir-butir soal yang dirasa masih kurang 

sempurna.  

Apabila butir soal mempunyai taraf kesukaran yang memadai, dapat 

membedakan kelompok pandai dengan kelompok yang kurang pandai dan 

memiliki pola jawaban yang menyebar pada semua pilihan, maka soal 

tersebut sebaiknya dipertahankan. Sebaliknya bila butir soal tidak dapat 

membeedakan antara kelompok yang pandai dengan kelompok yang kurang 

pandai maka sebaiknya direvisi atau diganti dengan yang baru. Analisis 

butir soal pilihan berganda dapat digunakan untuk untuk atau meneliti 
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materi-materi mana yang belum dikuasai peserta didik (pada soal yang 

sukar) sehingga guru dapat mengulang kembali atau memperbaiki proses 

belajar mengajarnya. Untuk butir soal yang sukar bagi keseluruhan kelas 

dapat berguna untuk pembimbingan ke arah eksplorasi yang lebih luas 

dengan cara mendiskusikan bersama peserta didik, sehingga dapat 

memperluas pengetahuan dan menghilangkan salah pengertian. Selain hal 

tersebut analisis butir soal juga sangat bermanfaat bagi guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan dalam mencari kelemahan-kelemahan yang 

ada dalam cara mengajar teori pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

serta keterampilan guru dalam penulisan soal.  

Analisis Daya Beda  

Richard C. Erikson dan Tim L.Wentling (1976: 263) “the 

discrimination index provides a measure of how well an item descriminates 

between high scores and low scorers on a test”, sehingga dapat diartikan 

bahwa indeks daya beda merupakan ukuran seberapa baik suatu item 

membedakan antara pencetak skor tinggi dan skor rendah pada tes. 

Suharsimi Arikunto (2012: 226) daya pembeda soal, adalah kemampuan 

soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Daryanto (2012: 182) 

mengemukakan bahwasannya daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Kunandar (2014: 240) 
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tingkat daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan peserta didik yang 

belum menguasai materi (kompetensi). Elis Ratnawulan dan Rusdiana 

(2015: 167) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat 

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang telah 

ditanyakan dan siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi yang 

ditanyakan. Nana Sudjana (2014: 141), analisis daya pembeda mengkaji 

butir-butir soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 

membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan 

siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya. Artinya apabila tes 

tersebut diberikan kepada anak yang mampu, hasilnya menunjukan prestasi 

yang tinggi, dan bila diberikan kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah. 

Elis Ratnawulan dan Rusdiana (2015: 167) manfaat daya pembeda 

butir soal adalah sebagai berikut : 

1) Untuk meningkatkan setiap mutu butir soal melalui data empirisnya. 

Berdasarkan indeks daya pembeda , setiap butir soal dapat diketahui 

bahwa butir soal itu baik, direvisi atau ditolak. 

2) Untuk mengetahui seberapa jauh butir soal dapat mendeteksi/ 

membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa yang telah memahami 

atau belum memahami materi yang diajarkan guru. 

Indeks daya pembeda setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk 

proporsi. Semakin tinggi indeks daya pembeda soal berarti semakin mampu 
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soal tersebut membedakan siswa yang paham dan belum paham akan materi 

yang diajarkan. Indeks daya pembeda berkisar antara -1,00 sampai dengan 

+1,00. Elis Ratnawulan dan Rusdiana (2015: 167) semakin tinggi daya 

pembeda suatu soal, semakin kuat/baik soal itu. Jika daya pembeda negatif 

(<) berarti lebih banyak kelompok bawah (peserta didik yang memahami 

materi) menjawab soal benar dibandingkan dengan kelompok atas (peserta 

didik yang memahami materi yang diajarkan guru). Sehingga semakin 

tinggi indeks daya pembeda soal maka semakin mampu soal yang 

digunakan membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai. 

Suharsimi Arikunto (2012: 227) mengemukakan untuk membedakan 

antara kelompok besar dan kelompok kecil (kurang dari 100) dan kelompok 

besar (lebih dari 100). Untuk kelompok kecil seluruh kelompok dibagi dua 

sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 

Sedangkan untuk kelompok besar diambil dua kutubnya saja, yaitu 

27% skor teratas sebagai kelompok atas [JA] dan 27% skor terbawah 

sebagai kelompok bawah [JB]. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks deskriminasi adalah : 

D = BA/JA – BB/JB = PA – PB 

J  = jumlah peserta tes 

JA  = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  = banyaknya kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
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BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 

benar 

PA = BA/JA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 

indeks kesukaran) 

PB = BB/JB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda butir soal disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Beda Kategori 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

Negatif Semuanya tidak baik, jadi semua butir 

soal yang mempunyai nilai D negatif 

sebaiknya dibuang saja 

(Sumber: Suharsimi Arikunto (2013: 210)) 

j. Fungsi Distraktor  

Fungsi ditraktor digunakan sebagai pengecoh alternatif jawaban yang 

disediakan pembuat soal. Suatu distraktor dikatakan berfungsi baik bila 

distraktor itu mempunyai daya tarik besar bagi para siswa yang mengerjakan 

tes kurah paham atau salah pengertian akan konsep yang ditanyakan 

(Slameto, 2003: 224). Distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan baik 

apabila paling sedikit 5% dari siswa memilih distraktor tersebut. Apabila 

distraktor yang ditulis kurang masuk akal, tidak tepat dan dapat diketahui 

maka soal tersebut dapat ditolak atau ditulis kembali. Pengecoh (distraktor) 
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menurut Sudijono (2013: 409) adalah option atau alternatif yang berjumlah 

antara tiga sampai dengan lima buah, dan dari kemungkinan-kemungkinan 

jawaban yang terpasang pada setiap butir item itu salah satu diantaranya 

adalah merupakan jawaban betul (kunci jawaban), sedangkan sisanya adalah 

jawaban salah. 

Tes obyektif bentuk pilihan ganda pada setiap butir soal yang 

dikeluarkan dalam tes hasil belajar dilengkapi dengan beberapa 

kemungkinan jawaban/option alternatif. Option itu jumlahnya berkisar 

antara tiga sampai lima buah dan dari kemungkinan jawaban yang terpasang 

pada setiap butir soal itu, salah satunya merupakan jawaban benar (kunci 

jawaban), sedangkan sisanya adalah merupakan jawaban salah/sering 

dikenal dengan istilah distraktor (Suharsimi Arikunto, 2013: 224). Pengecoh 

atau distraktor yang ada pada suatu butir soal akan efektif dianalisis dari 

distribusi jawaban terhadap butir soal yang bersangkutan pada setiap 

alternatif yang diadakan.  

Efektif tidaknya distraktor diperika untuk melihat apakah semua 

distraktor atau semua pilihan jawaban yang bukan kunci telah berfungsi 

sebagaimana mestinya. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 226), pengecoh 

(distraktor) dapat dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit dipilih boleh 

5% pengikut tes dan kebanyakan yang memilih adalah peserta yang 

memiliki kemampuan rendah. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Upaya untuk memperkuat dasar penelitian, maka diperlukan beberapa 

penelitian yang terdahulu yang relevan sesuai dengan bidang penelitian ini. Adapun 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Penilitian yang dilakukan oleh Wulan (2019) yang berjudul  “Analisis Butir 

Soal Pilihan Berganda Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas V di SD Negeri Jetis 

Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2018/2019”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya beda dan fungsi distraktor soal 

pilihan berganda mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas V di SD Negeri  Jetis Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

dan menggunakan tes ulangan semester gasal mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SD kelas V. Berdasarkan hasil analisis data, 

deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

a. Ditinjau dari tingkat kesukaran menunjukan sebanyak 3 butir soal (12%) 

dalam kategori sukar, 12 butir soal (48%) dalam kategori sedang, dan 10 

butir soal (40%) dalam kategori mudah. 

b. Ditinjau dari tingkat daya pembeda terdapat 10 butir soal (40%) dalam 

kategori jelek, 11 butir soal ( 44% ) dalam kategori cukup, 3 butir soal 
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(12%) dalam kategori baik, 1 butir soal (4%) dalam kategori negatif atau 

tidak memiliki daya pembeda. 

c. Ditinjau dri efektifitas fungsi distraktor dari 100 opsi yang ada diperoleh 

79 (79%) opsi berfungsi baik, dan 21 (21%) opsi memiliki fungsi yang 

kurang baik. 

2. Hasil penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Yulianto (2017) yang berjudul “Analisis Butir Soal Pilihan 

Berganda Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas 

XI di SMA Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2016/2017”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya beda dan 

fungsi distraktor soal pilihan berganda mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan kelas XI di SMA Negeri 1 Grabag Kabupaten 

Magelang Tahun Ajaran 2016/2017.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

dan menggunakan tes ulangan semester gasal mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SMA kelas XI. Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, 

pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat kesukaran soal pilihan berganda mata pelajaran penjasorkes kelas XI 

di SMA Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2016/2017 

berada pada kategori “mudah” sebesar 37,5% (15 butir ), “sedang” sebesar 

47,5% (19 butir), “sukar” 15% (6 butir). 
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2. Daya beda soal pilihan berganda mata pelajaran Penjasorkes kelas XI di SMA 

Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2016/2017 berada pada 

kategori “lemah” sebesar 47,5% (19 butir), “sedang” sebesar 52,5% (21 

butir), “baik” sebesar 0% (0 butir), dan “sangat kuat” sebesar 0% (0 butir). 

3. Fungsi distraktor soal pilihan berganda mata pelajaran Penjasorkes kelas XI 

di SMA Negeri 1 Grabag Tahun Ajaran 2016/2017 berada pada kategori 

“baik” sebesar 55%  (88 pilihan ) dan “ kurang baik” sebesar 45% (72 

pilihan). 

C. Kerangka Berpikir 

Guru memiliki kewajiban mengevaluasi hasil belajar peserta didiknya, untuk 

mengetahu seberapa jauh keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tes 

penilaian akhir semester merupakan salah satu evaluasi yang digunakan guru untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan 

selama satu semester. Inilah alasan guru harus mengetahui kaidah-kaidah 

penyusunan tes yang tepat dan memastikan bahwa butir soal yang digunakan benar-

benar berkualitas dan berfungsi dengan baik sebagai alat pengukur kemampuan 

peserta didik dan mampu membedakan siswa yang pandai maupun kurang pandai. 

Untuk itu dalam mengevaluasi peserta didik guru membutuhkan instrumen evaluasi 

yang berkualitas. 

Instrumen evaluasi yang berkualitas harus melewati beberapa tahap atau 

langkah, yang pertama adalah tahap uji coba. Berdasarkan uji coba kemudian 

dilakukan analisis butir soal.  
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori klasik untuk 

mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda dan fungsi distraktor. Dengan analisis 

tersebut maka akan diketahui masalah yang terkandung dalam butir soal, seperti soal 

yang terlalu mudah ataupun terlalu sulit, soal-soal yang tidak dapat membedakan 

peserta didik yang pandai atau peserta didik yang kurang pandai, dan kesalahan yang 

meletakan atau membuat pengecoh. 

Berdasarkan analisis tersebut diketahui kualitas butir soal. Soal-soal yang 

belum memenuhi standar dapat dilakukan perbaikan. Soal-soal yang sudah layak 

maka bisa langsung dimasukan ke bank soal guna disiapkan untuk ujian. Setelah 

melalui berbagai langkah tersebut maka dengan dilakukannya analisis butir soal ini 

maka soal yang diujikan benar-benar soal yang berkualitas berdasarkan tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan efektifitas fungsi distraktor : 

Bagan kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut : 

Soal Pilihan Berganda 

 

Analisis Butir Soal 

 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya  

Pembeda 

Fungsi 

Distraktor 

    

Hasil Analisi 

 

Kualitas Butir Soal 

Gambar 1. Bagian Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mencari informasi data yang dapat digunakan untuk 

mendeskripsikan kualitas tes di SD Muhammadiyah Dawung dengan tidak 

memberikan perlakuan, manipulais atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, 

tetapi menggambarkan kondisi yang senyatanya. Sehingga di dalam penelitian ini 

peneliti hanya mengambil data yang telah terkumpul dan selanjutnya di analisis 

sesuai kriteria-kriteria dalam teori pengukuran klasik yakni meliputi tingkat 

kesulitan, daya pembeda, dan fungsi distraktor. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk 

angka-angka. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Dawung yang beralamat di 

Dusun Kemiri, Semugih , Rongkop, Gunungkidul , Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55883 kelas V. 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai dengan Februari 2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Muhammadiyah Dawung 

Tahun Ajaran 2019/2020. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah soal, kunci 
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jawaban, dan lembar jawaban siswa. Ditentukan dengan menggunakan teknik total 

sampling, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Seluruh populasi yang 

akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 7 siswa. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini hanya satu atau tunggal yaitu analisis butir soal 

pilihan berganda mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas V 

di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020. Definisi operasionalnya 

adalah butir soal tes penilaian akhir semester yang digunakan untuk mengetahui 

kompetensi pengetahuan yang berbentuk tes obyektif yaitu pada soal pilihan 

berganda. Tujuan dari analisis butir soal adalah untuk memberikan gambaran tentang 

taraf kesukaran dan daya beda butir soal agar dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

membuat soal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Metode 

ini digunakan untuk mendapatkan data peneliti yang berupa soal tujuan, kunci 

jawaban dan lembar jawaban pekerjaan siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

soal ujian, kunci jawaban dan lembar jawaban siswa sehingga dapat langsung 

digunakan sebagai bahan analisis data untuk menganalisis soal. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang dibuat 

sesuai dengan komponen pelaksanaan penilaian akhir semester gasal kelas V SD 

Muhammadiyah Dawung tahun ajaran 2019/2020 di Kecamatan Rongkop pada tahap 
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evaluasi yang diteliti. Instrumen penelitian adalah dokumentasi paket soal dan kunci 

jawaban kelas V SD Muhammadiyah Dawung Semester Gasal. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis butir soal dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Soal yang dianalisis 

adalah soal-soal pilihan berganda penilaian akhir semester gasal mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Muhammadiyah Dawung. Analisis 

tes perangkat tes pilihan berganda dilakukan dengan menggunakan program excel. 

Hal ini dilakukan karena karakteristik serta kualitas secara empirik dari butir soal 

dapat diketahui dengan menggunakan program ini. Hasil program adalah 

karakteristik butir dengan perangkat tes secara statistik. Statistik butir tes tersebut 

adalah (1) Tingkat Kesukaran, (2) Daya Beda , (3) Fungsi Distraktor. 

Berikut adalah kriteria tingkat kesukaran butir: 

Tabel 3. Tingkat Kesukaran Butir 

Indeks Kesukaran Kategori Soal 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

(Sumber : Suharsimi Arikunto (2012: 225)) 

Klasifikasi Daya Pembeda butir soal disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4. Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Beda Kategori 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

Negatif Semuanya tidak baik,jadi semua butir 

soal yang mempunyai nilai D negatif 

sebaiknya di buang saja 

(Sumber: Suharsimi Arikunto (2012: 232)) 

Klasifikasi efektivitas fungsi distraktor beda butir soal disajikan sebagai berikut : 

Tabel 5. Klasifikasi Efektivitas Fungsi Distraktor 

Jumlah Pemilih Kategori 

>5% Berfumgsi baik 

< 5% Berfungsi kurang baik 

(Sumber: Suharsimi Arikunto (2012 : 234)) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal pilihan berganda 

penilaian akhir semester mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020, dari tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan fungsi distraktor/pengecoh yang terdiri atas 20 butir 

soal dengan 8 peserta tes. 

Data diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi data primer yaitu 

lembar jawab Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan kelas V Semester gasal tahun ajaran 2019/2020. Selanjutnya 

lembar jawab tersebut dianalisis dengan bantuan program excel untuk menghitung 

analisis butir soal pilihan berganda ditinjau dari tingkat kesukaran, daya pembeda 

dan efektifitas pengecoh. Hasil analisis yang diperoleh dan sesuai dengan rumusan 

masalah dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 6. Hasil Analisis Soal Pilihan Berganda 

Analisis Kategori Jumlah Presentase 

 

Kesukaran 

Sukar 2 item 10% 

Sedang 7 item 35% 

Mudah 11 item 55% 

 

 

Daya Beda 

Jelek 7 item 35% 

Cukup 4 item 20% 

Baik 4 item 20% 

Baik Sekali 3 item 15% 

Negatif 2 item 10% 

Fungsi 

Distraktor 

Baik 38 opsi 47,5%% 

Kurang Baik 42 opsi 52,5% 

 

1. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan berganda mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari segi tingkat kesukaran melalui 

program excel maka dapat diperoleh hasil bahwa dari total 20 butir soal pilihan 

berganda yang dianalisis menunjukkan sebanyak 2 butir soal (10%) dalam kategori 

sukar, 7 butir soal (35%) dalam kategori sedang, dan 11 butir soal (55%) dalam 

kategori mudah. Apabila disiatribusikan dengan indeks tingkat kesukaran, maka 

dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 7. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal Mata Pelajaran PJOK 

No Kategori No Soal Jumlah Presentase 

1 Sukar 

( 0,00-0,30 ) 

7 , 8 2 10% 

2 Sedang 

( 0,31-0,70 ) 

3, 5, 9, 12, 15, 17, 19 7 35% 

3 Mudah 

( 0,71-1,00 ) 

1, 2, 4, 6, 10, 11, 13, 

14, 16, 18, 20 

11 55% 

Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan pada tabel 7 tersebut di atas, tingkat kesukaran soal pilihan 

berganda penilaian akhir semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD 

Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020 dapat disajikan dalam diagram 

batang tampak pada gambar 2 sebagai berikut: 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

Sukar Sedang Mudah

Kesukaran Soal

 

Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Berganda Mata 

Pelajaran PJOK Kelas V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020 

2. Analisis Daya Pembeda 

Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan berganda mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari segi daya pembeda melalui program 

Excel diperoleh hasil bahwa dari total 20 butir soal pilihan berganda yang diujikan, 

terdapat 7 butir soal (35%) dalam kategori jelek, 4 butir soal (20%) dalam kategori 

Cukup, 4 butir soal (20%) dalam kategori Baik, 3 butir soal (15%) dalam kategori 

Baik Sekali, dan 2 butir soal (10%) Negatif atau tidak memiliki daya pembeda. 

Meskipun demikian hal ini tidak masalah karena angka yang muncul menunjukkan 

kualitas tersebut apa adanya dari program yang digunakan untuk menganalisis. 
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Kemudian apabila didistribusikan berdasarkan indeks daya pembeda, maka dapat 

dilihat hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 8. Distribusi Daya Pembeda Butir Soal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan 

No Kategori No Soal Jumlah Presentase 

1 Jelek 

( 0,00-0,20 ) 

1, 4, 7, 10, 14, 

16, 17 

7 35% 

2 Cukup 

( 0,21-0,40 ) 

2, 5, 18, 20 4 20% 

3 Baik 

( 0,41-0,70 0 

3, 8, 11, 13, 4 20% 

4 Baik Sekali 

( 0,71-1,00 ) 

9, 12, 19 3 15% 

5 Negatif 6, 15 2 10% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan pada tabel 8 di atas, daya pembeda soal pilihan berganda penilaian 

akhir semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun 

Ajaran 2019/2020 dapat disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar 3 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Batang Daya Pembeda Soal Pilihan Berganda Mata Pelajaran 

PJOK Kelas V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020 
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3. Efektifitas Fungsi Distraktor/Pengecoh 

Distraktor/pengecoh dikatakan baik apabila alternatif jawaban yang dibuat 

sebagai pengecoh dipilih minimal oleh 5% dari jumlah keseluruhan peserta tes. 

Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan berganda mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan melalui program excel dari segi efektifitas fungsi 

distraktor dengan dengan total 80 opsi dari 20 soal pilihan berganda yang diujikan 

diperoleh 38 opsi berfungsi baik dari 20 butir soal, dan 42 opsi memiliki fungsi yang 

kurang baik dari 20 butir soal. Hasil analisis fungsi distraktor soal pilihan berganda 

mata pelajaran PJOK kelas V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 

2019/2020, disajikan pada tabel 9 sebagai berikut : 

Tabel 9. Fungsi Distraktor Butir Soal Mata Pelajaran PJOK 

Daya Beda Kategori F Presentase 

>5% Berfungsi Baik 38 47,5% 

<5% Berfungsi Kurang Baik 42 52,5% 

Jumlah 80 100% 

 

Berdasarkan pada tabel 9 di atas, Daya Pembeda soal pilihan berganda 

penilaian akhir semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD Muhammadiyah 

Dawung Tahun Ajaran 2019/2020 dapat disajikan dalam diagram batang tampak 

pada gambar 4 sebagai berikut : 
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Gambar 4. Diagram Batang Fungsi Distraktor Butir Soal Mata Pelajaran PJOK Kelas 

V di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Tingkat Kesukaran 

Hasil analisis butir soal pilihan berganda di SD Muhammadiyah Dawung 

Tahun Ajaran 2019/2020 Mata Pelajaran PJOK Kelas V yang telah dilakukan 

dengan Program Excel terhadap 20 butir soal didapat hasil bahwa masih 

terdapat begitu banyak soal yang termasuk dalam kategori mudah yakni 

sebanyak 55% dari total keseluruhan, sehingga soal yang digunakan belum 

mampu merangsang siswa untuk memecahkan soal. 

Analisis butir soal dari segi tingkat kesukaran dilakukan untuk mengukur 

seberapa besar derajat kesukaran soal yang akan diujikan. Ini dilakukan untuk 

mengetahui proporsi banyaknya peserta didik yang menjawab benar dari 

seluruh peserta tes dan membedakan soal apakah termasuk kategori mudah, 

sedang atau sukar. Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah maupun terlalu 

sukar, karena soal yang terlalu mudah tidak akan merangsang siswa untuk 
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berfikir atau mempertinggi usahanya untuk memecahkan masalah begitu pula 

soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 

mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 

Analisis butir soal pilihan berganda dapat digunakan untuk meneliti materi-

materi mana yang belum dikuasai peserta didik (pada soal yang sukar) 

sehingga guru dapat mengulang kembali atau memperbaiki proses belajar 

mengajarnya. Untuk butir soal yang sukar bagi keseluruhan kelas dapat 

berguna untuk pembimbingan ke arah eksplorasi yang lebih luas dengan cara 

mendiskusikan bersama peserta didik, sehingga dapat memperluas pengetahuan 

dan menghilangkan salah pengertian. Selain hal tersebut analisis butir soal 

dapat bermanfaaat guru PJOK dalam mencari kelemahan-kelemahan yang ada 

dalam cara mengajar teori PJOK serta keterampilan guru dalam penulisan soal. 

Taraf kesukaran harus mampu membedakan soal yang sulit, mudah dan 

sukar, sehingga soal yang digunakan tidak membuat putus asa jika soal yang 

digunakan terlalu sukar dan tidak membuat siswa meremehkan atau tidak ada 

usaha yang dilakukan siswa untuk memecahkan soal. Sebaiknya soal yang 

digunakan tidak terlalu sukar maupun terlalu sulit, namun hasil dianalisis 

menemukan soal yang terlalu mudah begitu banyak sehingga tindakan lanjut 

yang dapat dilakukan dari hasil analisis tingkat kesukaran tersebut : 

a. Mencatat soal yang memang telah memiliki tingkat kesukaran yang 

sudah baik sehingga dapat digunakan kembali. 
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b. Untuk butir soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit ada dua 

kemungkinan yang dapat dilakukan yaitu dibuang apabila memang 

benar-benar tidak layak dan tidak dapat diperbaiki dan diteliti ulang atau 

diperbaiki sehingga menjadikan soal lebih berbobot dan nantinya dapat 

digunakan lagi. 

2. Daya Pembeda  

Hasil analisis daya pembeda dari 20 butir soal yang digunakan guru 

PJOK di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 2019/2020 masih terdapat 

butir soal negatif atau sama sekali tidak memiliki daya pembeda dan butir soal 

dalam kategori jelek masih sangat tinggi yakni 35% dari keseluruhan butir soal 

yang digunakan dalam tes, sehingga dilihat dari hasil tersebut butir soal pilihan 

berganda yang digunakan di SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 

2019/2020 menunjukkan bahwa soal yang digunakan indeks daya pembedanya 

masih rendah, sehingga belum mampu membedakan siswa yang mampu/pandai 

dan belum mampu/bodoh secara maksimal. 

Menganalisis butir soal dari segi daya pembeda ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan butir soal yang akan diujikan untuk dapat 

membedakan antara peserta didik yang belum mampu menguasai materi yang 

akan diujikan, sehingga apabila tes tersebut diberikan kepada siswa yang 

mampu akan menunjukan prestasi yang tinggi dan bila diberikan kepada siswa 

yang lemah maka hasilnya rendah. Semakin tinggi indeks daya pembeda soal 

maka semakin mampu soal yang digunakan membedakan siswa yang pandai 
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dan siswa yang kurang pandai. Sejalan dengan hal tersebut maka analisis daya 

pembeda memiliki manfaat untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui 

data empirisnya, sehingga diketahui butir soal itu baik, direvisi atau ditolak 

serta membedakan kemampuan siswa yang mampu dan tidak. 

Soal yang dianjurkan adalah soal yang memiliki nilai P antara 0,30 dan 

0,70 sehingga butir soal dalam kategori baik dan cukup dapat dikatakan dalam 

kategori memadai meski tidak semua kategori cukup dapat dikatakan memadai 

(dibawah 0,30 tidak memadai). Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 4 butir soal dalam kategori cukup tidak memadai 

karena dibawah 0,30, sehingga 9 (45%) butir soal tidak memiliki daya beda 

yang memadahi atau dapat dikatakan lemah dan sisanya sebanyak 11 butir 

(55%) memiliki daya beda yang memadai. Sebaiknya butir soal yang belum 

memadai kategori perlu diperbaiki atau direvisi apabila masih memungkinkan 

dan ditolak atau dibuang apabila hasilnya negatif/sangat jauh dari kriteria 

sehingga sulit diperbaiki dan soal yang memenuhi kategori atau dalam artian 

baik dan memadai dapat ditulis kembali.  

3. Efektivitas Fungsi Distraktor 

Analisis butir soal dari segi efektivitas pengecoh ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa baik pilihan salah mampu mengecoh peserta tes yang 

memang tidak mampu memilih jawaban yang tepat. Untuk mengetahui 

efektivitas dari pengecoh tersebut dapat dilakukan dengan cara melihat 

persebaran jawaban soal (opsi yang dipilih) dari peserta didik. Berdasarkan 



 

48 

 

dari pola persebaran inilah akan diketahui apakah pengecoh dapat berfungsi 

dengan baik atau tidak. 

Efektivitas pengecoh diperoleh dengan menghitung banyaknya peserta 

tes yang memilih jawaban A,B,C dan D. Suatu distraktor dapat dikatakan 

berfungsi dengan baik apabila dipilih minimal oleh 5% pengikut tes. 

Berdasarkan hal tersebut maka untuk jumlah minimal pengikut tes dalam 

penelitian ini dikatakan berfungsi dengan baik apabila dipilih minimal oleh 1 

pengikut tes, karena jumlah subjek dari penelitian ini adalah 8 peserta tes. 

Berdasarkan hasil anlisis efektivitas fungsi distraktor dari 80 opsi dari 20 

butir soal yang digunakan guru PJOK di SD Muhammadiyah Dawung Tahun 

Ajaran 2019/2020 menunjukkan 47,5% distraktor dapat dipertahankan karena 

mampu berfungsi dengan baik, dan sisanya 52,5% lainnya dapat 

diperbaiki/direvisi seperlunya dengan cara mengganti pengecoh yang 

berpotensi hampir sama dengan jawaban sehingga dapat ditulis kembali dan 

dapat mengecoh peserta tes, sehingga dari data soal yang digunakan memiliki 

efektivitas yang tinggi karena terdapat cukup banyak distraktor yang berfungsi 

dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis butir soal pilihan 

berganda yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh pada 

soal pilihan berganda Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatn Kelas V SD Muhammadiyah Dawung Tahun Ajaran 

2019/2020, maka dapat disimpulkan dari 20 butir soal pilihan berganda setelah 

dilakukan analisis butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Ditinjau dari tingkat kesukaran menunjukan sebanyak 2 butir soal (10%) 

dalam kategori sukar, 7 butir soal (35%) dalam kategori sedng, dan 11 butir 

soal (55%) dalam kategori mudah. 

2.   Ditinjau dari tingkat daya pembeda terdapat 7 butir soal (35%) dalam 

kategori jelek, 4 butir soal (20%) dalam kategori cukup, 4 butir soal (20%) 

dalam kategori baik, 3 butir soal (15%) dalam kategori baik sekali, dan 2 

butir soal (10%) Negatif atau tidak memiliki daya pembeda. 

3.   Ditinjau dari efektifitas fungsi distraktor dari 80 opsi yang ada diperoleh 38  

(47,5%)  opsi berfungsi dengan baik, dan 42 (52,5%) opsi memiliki fungsi 

yang kurang baik. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi pada : 
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1. Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu acuan bahan pertimbangan bagi 

guru dalam membuat tes tertulis berupa pilihan berganda bagi siswa. 

2. Dengan diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi distraktor soal 

pilihan berganda mata pelajaran Penjasorkes kelas V di SD Muhammadiyah 

Dawung Tahun ajaran 2019/2020, maka dapat digunakan untuk melakukan 

penelitian disekolah lain. 

3. Bagi siswa yang masih mempunyai kemampuan yang kurang, agar lebih 

meningkatkan kemampuannya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang 

dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. 

Beberapa kekurangan dan kelemahan yang dapat dikemukakan antara lain : 

1. Penelitian dilaksanakan setelah penilaian akhir semester, sehingga peneliti 

tidak mempunyai dan melampirkan dokumen berupa gambar saat siswa 

melaksanakan tes penilaian akhir semester. 

2. Pengambilan data tidak dipantau langsung oleh peneliti, sehingga tidak dapat 

diketahui kesungguhan siswa dalam mengerjakan tes. 

3. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada analisis 

kuantitatif 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat 

disimpulkan yaitu : 
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1. Apabila dibutuhkan data berupa dokumentasi sebaiknya peneliti mencari 

informsi jauh-jauh hari kapan ujian dilaksanakan sehingga peneliti dapat 

mempunyai dokumentasi, atau dapat meminta ke pihak sekolah apabila pihak 

sekolah mempunyai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti memantau dan memastikan 

bahwa jawaban yang diberikan siswa merupakan jawabannya sendiri dan 

dikerjakan dengan sungguh-sungguh. 

3. Tugas akhir skripsi ini masih banyak kekurangan, bagi peneliti selanjutnya 

hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan lagi penelitian ini 
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Lampiran 2. Kunci Jawaban 
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